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ABSTRAK

Bergabungnya Satreskrim (Satuan Reserse Kriminal) dalam operasi gabungan
lalu lintas tak terlepas dari banyaknya kejahatan belakangan ini semakin maju dan
modern yang terjadi dijalan. Operasi Gabungan Lalu Lintas adalah kegiatan yang
dilakukan oleh beberapa instansi penegak hukum yang terdiri dari Satlantas,
Satreskrim, Satintelkam, Dinas Perhubungan serta aparat TNI yang dilakukan
bersama-sama untuk menerapan ketertiban peraturan berlalu lintas yang baik dan
benar sesuai dengan kaidah-kaidah atau peraturan yang tertera sesuai dengan
Undang-Undang yang berlaku.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian
yuridis normatif, oleh karena metode penelitian yang digunakan metode penelitian
kualitatif, maka data yang diperlukan berupa data sekunder atau data kepustakaan
berupa bahan-bahan hukum.

Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah faktor penyebab terjadinya
operasi gabungan lalu lintas dan bagaimana peranan Satreskrim dalam operasi
gabungan lalu lintas dalam upaya memberantas kejahatan

Simpulan, adapun faktor penyebab terjadinya operasi gabungan lalu lintas
adalah untuk menindak pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas, kejahatan yang
menyangkut kendaraan bermotor, pelanggaran izin dan kelebihan muatan barang.
Sedangkan peranan Satuan Reserse Kriminal pada operasi gabungan lalu lintas adalah
sebagai upaya meminimalisasi kriminalitas, terdiri dari : peran normatif, peran ideal,
peran faktual.

Rekomendasi, pihak kepolisian dapat memberikan pelayanan publik yang
maksimal dan adanya aturan khusus dalam pergabungan kerja antar satuan sehingga
tidak ada keraguan dan perdebatan hukum.

Kata Kunci : Kejahatan, operasi gabungan, peranan Satreskrim.
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BAB 1V

PENUTUP

Kesimpulan
|. Faktor penyebab terjadinya operasi gabungan lalu lintas berdasarkan  Pasal 13
ayat (3) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2012 tentang
Tata Cara Pemeriksaan Kendaraan Bermotor di Jalan dan Penindakan Pelanggaran
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah :
a.  Angka pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas di jalan;
b.  Angka kejahatan yang menyangkut kendaraan bermotor;
¢. Jumlah kendaraan bermotor yang tidak memenuhi persyaratan teknis dan
persyaratan laik jalan;
d.  Ketidaktaatan pemilik dan/atau pengusaha angkutan untuk melakukan
pengujian kendaraan bermotor pada waktunya;
€. Pelanggaran perizinan angkutan umum; dan/atau

§ P elanggaran kelebihan muatan angkutan barang.

Peranan Satyan Reserse Kriminal dalam operasi gabungan Jalu lintas dalam upaya

. 0 . 2 - 3 'ta-.

MeMmberantas kejahatan, adalah sebagai upayd meminimalisasi kriminalitas

fan Satuan - lintas terdiri
Yeran Sy Reserse Kriminal dalam pada operast gabungan lalu lin

atag -

45
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,  Porw falah peran yang dilakukan oleh sescorng atau lombagn

y ddasarkan 0 SeDe
vang didasarkan pada s¢ perangkat norma atau hukum yang berlaku dalam

Lehndupan masyvarakat.
Dalam hubungannya Satuan Reserse Kriminal dengan tugas dan kewajiban

schagai penegak hukum dalam menegakan hukum mempunyai arti, penegakan

socar total emforcement, yaitu: penegakan hukum yang bersumberkan pada
substansi (substantif of criminal law)

b Peran Weal adalah peran yang dilakukan oleh sescorang atau lembaga yang

diasarkan: pada nilai-nilai ideal atau yang seharusnya dilakukan sesuai
dengan kedudukannya di dalam suatu sistem,
Satuan Reserse Kriminal sebagai suatu organisasi formal tertentu diharapkan
berfungst dalam penegakan hukum dapat bertindak  sebagai pengayom dan
pelindung masyarakat dalam rangka mewujudkan Kketertiban, keamanan,
keadilan vang mempunyai tujuan akhir Kescjahteraan masyarakat, meskipun
peran ity tidak tercantum dalam peran normatif.

¢ Peran faktual adalah peran yang dilakukan oleh sescorang atau lembaga yang
didasark pada kenyataan secara kongkrit di lapangan atau kehidupan sosial
Yang terjadi secara nyata.

Sebagai aktualisasi peran normatif dan peran yang diharapkan yang timbet

Karena kedudukan penegak hukum sebagai unsur pelaksana yang memiliki
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